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ABSTRAK

Kemunculan virus mematikan pada akhir 2019 silam diketahui bermula dari Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok. Penyebaran wabah penyakit yang menyebar hingga ke berbagai
belahan dunia tersebut telah berhasil memberikan dampak perubahan signifikan pada seluruh
negara di dunia, salah satunya kawasan Timur Tengah, tepatnya di Arab Saudi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap fenomena pandemi COVID-19 pada masa transisi kehidupan
new normal di Arab Saudi melalui analisis semiotik terhadap Puisi Ahtaju Li al- ‘Adiyyi karya
Hatim Az-Zahrani. Proses analisis puisi tersebut menggunakan kerangka teori dari perspektif
Michael Riffaterre untuk memahami signifikansi kompleks dalam teks puisi secara
kontekstual dan faktual. Proses penyajian uraian analisis puisi melalui empat tahap, mulai
dari pemaknaan heuristik dan dilanjutkan dengan pemaknaan hermeneutik, uraian model,
varian, dan matrik, hingga penentuan inti makna karya sastra atau hipogram. Ditempatkan
dalam konteks transisi gaya hidup Arab Saudi menuju kondisi normal baru selama wabah
pandemi, puisi ini mengeksplorasi penciptaan makna baru dari kata ‘normal’ yang
digambarkan secara meluas, baik dalam bentuk perubahan gaya hidup dan upaya renegoisasi
eksistensial dari sosok ‘Aku’ saat menghadapi realitas dunia di bawah bayang virus
mematikan. Puisi tersebut berhasil mengungkap bagaimana situasi transisional kehidupan di
Arab Saudi saat Pandemi COVID-19 yang didukung dengan kebijakan penanganan otoritas
berhasil mendorong sosok ‘Aku’ untuk melakukan adaptasi kebiasaan yang baru.

Kata Kunci: Puisi “Ahtdju Li al- ‘Adiyyi”, Hatim Az-Zahrani, COVID-19, virus, normal baru

ABSTRACT

The emergence of a deadly virus in late 2019 is known to have originated from the city of
Wuhan, Hubei Province, China. The spread of the disease outbreak to various parts of the
world has significantly impacted countries worldwide, including the Middle East region,
particularly in Saudi Arabia. This research aims to uncover the phenomenon of the COVID-
19 pandemic during the transition to the new normal in Saudi Arabia through a semiotic
analysis of the poem Ahtaju Li al- ‘Adiyyi by Hatim Az-Zahrani. Analyzing the poem utilizes
the theoretical framework from Michael Riffaterre's perspective to understand the complex
significance within the contextual and factual aspects of the poem. The presentation process
of the analysis of the poem comprises four stages, starting from heuristic interpretation and
proceeding with hermeneutic interpretation, description of models, variants, and matrices,
to determining the literary work’s or the hypogram’s core meaning. Placed in the context of
Saudi Arabia's lifestyle transition towards the new normal during the pandemic outbreak,
the poem explores the creation of new meanings of the word 'normal’ depicted extensively,
both in the form of lifestyle changes and existential renegotiation efforts of the 'self' when
confronting the realities of the world under the shadow of a deadly virus. The poem
successfully reveals how the transitional situation of life in Saudi Arabia during the COVID-
19 pandemic, supported by the authorities' handling policies, has prompted the 'self' to adapt
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to new habits.
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PENDAHULUAN

Dinamika kehidupan masyarakat di seluruh dunia telah mengalami perubahan
signifikan tanpa terkecuali dalam ruang lingkup sosial dan budaya. Transformasi dinamis
tersebut dipicu oleh pergerakan virus yang mulanya terdeteksi dan menyebar di kota
Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok (Muralidar et al., 2020: 86). Penyebaran virus yang
masif tersebut mulai bergerak acak hingga luar batas wilayah, bahkan lintas negara.
Peristiwa luar biasa ini pun akhirnya mewabah hingga ke seluruh dunia. Sejak saat itulah
kemudian status bencana kesehatan ini disorot penuh oleh World Health Organization
(WHO) dan dinaikkan statusnya menjadi situasi pandemi atau wabah global. WHO telah
menetapkan level situasi darurat tersebut menjadi pandemi global pada tanggal 11 Maret
2020 (Sheerah et al., 2023: 1). Telah disepakati bersama oleh organisasi kesehatan dunia
ini bahwa virus yang bergerak aktif ke seluruh wilayah tersebut dinamakan dengan Novel
Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 (Cucinotta & Vanelli, 2020). Adapun dampak
penyebarannya bagi kawasan Timur Tengah sendiri diungkap oleh Moderchai Chaziza
(2020) dalam artikel ilmiahnya yang berjudul “Coronavirus, China, and the Middle East”
bahwa Timur Tengah menjadi kawasan paling terdampak setelah Tiongkok terutama pada
masa awal penyebarannya. Kekhawatiran terbesar tidak hanya tertuju kepada Irak, Syria,
dan Yaman sebagaimana diketahui negara-negara tersebut tengah berada dalam
ketidakstabilan kondisi yang disebabkan perang (Chaziza, 2023: 172). Situasi tersebut
mendorong berbagai negara di Timur Tengah bersiap memasuki masa adaptasi baru
(mecouncil.org, 2022). Masyarakat di berbagai belahan dunia, termasuk kawasan Timur
Tengah perlu menyesuaikan diri dan mengadopsi kebiasaan ‘normal baru’ melalui upaya
jaga jarak sosial (Jamaludin et al., 2020).

Hal tersebut berlaku pula bagi Arab Saudi. Negara tersebut juga berpotensi besar
terkena imbas dari penyebaran virus COVID-19. Terbukti, adanya data kasus positif
dalam periode Maret — Agustus 2020 terlihat adanya peningkatan skala penyebaran virus
yang cukup signifikan. Pada kurun waktu lima bulan tersebut, kasus positif yang berhasil
dicatat oleh Kementerian Kesehatan Arab Saudi sejumlah 307.479 pasien (Ministry of
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Health, 2020: 14). Berdasar pada pertimbangan negaranya yang menjadi tempat
pertemuan seluruh muslim dari berbagai negara untuk melaksanakan ibadah haji dan
umrah. Ditambah lagi dengan adanya keterbukaan negaranya terhadap investasi asing
dalam rangka realisasi program visi Saudi Vision 2023 juga masuk ke dalam potensi
rentan masuknya virus dari luar batas negaranya (Algaissi et al., 2020: 835). Oleh karena
itu, sebagai respon dari adanya peningkatan masif tersebut, berbagai kebijakan
pembatasan sosial berskala besar pun diberlakukan secara intensif oleh Pemerintah
Kerajaan Arab Saudi.

Pembatasan sosial melalui kebijakan terukur yang diterapkan oleh berbagai
kementerian terkait menyebabkan masyarakatnya terdorong untuk beradaptasi dengan
pola hidup baru dalam waktu yang cukup singkat. Apabila sebelumnya para penduduk
tidak diwajibkan untuk mengenakan masker, setelah adanya pandemi ini masyarakat
perlu terbiasa dengan peraturan yang menyebabkan pola hidup mereka berubah. Berbagai
lini kehidupan seperti aktivitas belajar di sekolah, bekerja di kantor, hingga bepergian
turut berubah seiring dengan mewabahnya pandemi global ini. Situasi itulah yang
kemudian mendorong seorang sastrawan modern bernama Hatim Az-Zahrani tergelitik
untuk mengangkat realitas kehidupan masyarakat Arab Saudi melalui salah satu karya
sastranya. Karya sastra tersebut adalah puisi yang berjudul ‘Ahtaju Li al- ‘Adiyyi’ yang
mampu menjadi sebuah jendela aspirasi tersembunyi di balik berbagai simbol tersirat di
dalamnya.

Kegiatan berpuisi masyarakat Arab saat wabah melanda negerinya ini rupanya telah
membudaya sejak zaman pra-Islam. Hingga sekarang pun budaya tersebut masih
terwariskan. Fakta budaya tersebut diungkap oleh Hindun (Agus dalam Suwignyo, 2020:
192 -193) pada salah satu segmen dalam buku yang berjudul “Pengetahuan Budaya dalam
Khazanah Wabah”. Para sastrawan Arab pun ikut membahas fenomena sosial pandemi
COVID-19 melalui karya sastra mereka. Adapun salah satu karya sastra yang ikut
mengangkat isu kesehatan tersebut adalah puisi yang berjudul ‘Ahataju Li al- ‘Adiyyi’ karya
Hatim Az-Zahrani. Az-Zahrani menjadi salah satu sastrawan Arab modern yang ikut
merekonstruksi realitas masyarakat melalui ketidaklangsungan ekpresi melalui karya
sastranya.

Sejauh pengamatan penulis, belum banyak yang menelaah puisi yang berkaitan
langsung dengan fenomena pandemi COVID-19. Apabila diamati dari segi objek material

23



MECR/! Volume 3 Number 1 (2024)

Puisi ‘Ahtaju Li al-‘Adiyyi’ karya Hatim Az-Zahrani, belum ada yang membahas puisi
tersebut mengingat teks tersebut terbilang baru, yaitu dipublikasikan pada April 2020.
Akan tetapi, puisi tersebut sedikit diulas dalam sebuah situs The Arab Gulf States Institute
in Washington yang ditulis oleh Sean Foley (2022). Pada artikel tersebut, pembahasan
lebih berfokus pada bagaimana latar kehidupan Hatim Az-Zahrani terhadap teks puisinya
(Foley, 2022).

Apabila diamati dari penelitian yang berkaitan dengan objek formal, yaitu
berkenaan dengan pandemi COVID-19 tentu telah banyak yang membahasnya.
Bagaimana pun, terdapat satu riset yang cukup mirip dari segi penggunaan puisi Arab
dalam rangka menelaah pandemi COVID-19 di kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara.
Penelitian berjudul “COVID-19 Pandemic under Arabic Poetic Lens: Lagos Arabic Poets
as Case Study” yang disusun oleh Olayinka Kudus Amuni dan Saheed O. Timehin pada
tahun 2020. Penelitian tersebut juga menggunakan puisi berbahasa Arab. Akan tetapi,
pembahasannya berfokus pada bagaimana peran para penyair berbahasa Arab dapat
mempengaruhi kesadaran masyarakat Arab di Lagos, Nigeria dalam menjaga kesehatan
mereka Click or tap here to enter text..

Selanjutnya, sebuah penelitian berjudul “Tradisi Pembacaan “Li Khamsatun”
sebagai Pengobatan Penyebaran Wabah COVID-19: Studi Fenomenologi untuk
Memahami Tradisi Keagamaan di Malang, Indonesia”. Riset tersebut dilakukan oleh
Wildana Wargadinata, Iffat Maimunah, dan Aunur Rofiq dari Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dan Gareeb Allah Babiker Mustafa Babiker dari King
Khalid University Kingdom of Saudi Arabia. Hasil penelitian tersebut mengungkap
bagaimana pengaruh puisi “Li Khamsatun” dalam membantu pengendalian wabah
COVID-19 di Malang melalui tradisi budaya berbasis keagamaan (Wargadinata et al.,
2022: 374) .

Selain itu, terdapat sebuah buku yang mengkaji puisi dari Afrika Timur dan
mengaitkannya dengan fenomena pandemi COVID-19. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Obure Mark Morang’a berjudul “Representasi Penyakit dalam Puisi Kontemporer Afrika
Timur” (Moranga, 2022). Kumpulan puisi yang dikaji oleh Morang’a adalah puisi yang
diproduksi setelah pandemi COVID-19 muncul. Adapun antologi puisi yang ditelaah oleh
Morang’a meliputi Soaring above the Pandemic: Poetic Echoes from East Africa,

Millennial Voices East African Poetry, dan Musings during a time of Pandemic. Pada
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penelitian tersebut, Morang’a berupaya memahami bagaimana penyair menggunakan
puisi sebagai medium dalam mengungkap kehadiran penyakit yang mewabah di tengah
masyarakat. Selanjutnya, Shahrizan Jamaludin dkk. (2020) dalam penelitiannya yang
berjudul “COVID-19 Exit Strategy: Transitioning Towards a New Normal” mengungkap
bahwa pandemi virus COVID-19 telah menyebabkan masyarakat perlu bersiap untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai kebijakan pemerintah negara dalam rangka
pelaksanaan mitigasi bencana kesehatan tersebut.

Analisis terhadap teks Puisi ‘Ahtaju Li al-‘Adiyyi’ini ditelaah dengan Teori
Semiotik perspektif Michael Riffaterre. Adapun metode yang digunakan dalam proses
analisis teks puisi tersebut mengikuti empat tahapan dalam pendekatan semiotik. Pertama,
pembacaan heuristik, yang merupakan langkah awal untuk memahami struktur teks
secara lebih mendalam. Kedua, analisis pembacaan hermeneutik, yaitu tahap interpretasi
mendalam yang dilakukan untuk menggali makna tersembunyi dalam puisi. Ketiga, teks
puisi tersebut diungkap beberapa aspek seperti model, varian, dan matriks yang terdapat
dalam teks. Keempat, pembacaan hipogram, yaitu tahap struktur dasar dari teks dan pesan

yang menjadi latar belakang lahirnya penciptaan teks lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji makna Puisi “Ahtaju Li al-
‘Adiyyi” karya Hatim Az-Zahrani adalah kualitatif deskriptif. Metode tersebut dinilai
sesuai untuk memahami fenomena yang tengah dialami oleh masyarakat Arab Saudi saat
menghadapi masa transisi normal baru saat pandemi COVID-19. Adapun langkah dalam
menganalisis puisi tersebut, penulis menggunakan pendekatan semiotik. Dalam rangka
melakukan interpretasi puisi tahap pertama, penulis melakukan pembacaan heuristik.
Setelah itu, penulis melakukan pembacaan puisi tahap lanjutan dengan pembacaan
hermeneutik. Pada tahap tersebut, penulis berupaya memahami makna di balik setiap
simbol yang terkandung dalam puisi tersebut. Selanjutnya, peneliti mengungkap aspek
model, varian, dan matriksnya dalam rangka menguraikan inti atau ide utama puisi
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan tahap hipogram. Hipogram merupakan
aspek analisis yang digunakan untuk mengungkap latar dari bagaimana teks puisi tersebut
diproduksi hingga menjadi sebuah karya sastra (Ratih, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Hatim Az-Zahrani

Hatim Az-Zahrani adalah seorang penyair sekaligus akademisi asal Arab Saudi
yang mengabdikan perhatiannya kepada budaya Timur Tengah dan dunia sastra Arab. la
berhasil menempuh pendidikan hingga tingkat doktor atau Ph.D di Universitas
Georgetown pada tahun 2019. Gelar Master of Arts (M.A) juga berhasil diraihnya dari
Universitas Yale, Amerika Serikat (asymptotejournal.com, 2020)

Sosok Hatim semakin dikenal khalayak, terutama di Kawasan Timur Tengah sejak
la menerbitkan berbagai jurnal internasional dan menelurkan buah karya sastra
fenomenalnya. Dua karya masterpiece miliknya adalah The Letter Ya is Mine (2009) dan
Celebrating the Dual at Yale (2019). Puisi teranyar miliknya yang berjudul ‘Ahtaju Li al-
‘Adiyyi” dimuat di Majalah Arab Saudi Al-Yamamah pada April 2020. Saat ini, Hatim
Az-Zahrani terkonfirmasi melalui akun media sosial LinkedIn milik pribadinya
merupakan seorang penasihat Menteri Kebudayaan Arab Saudi (linkedin.com, 2024).
Dengan latar belakang pendidikannya di Arab Saudi dan Amerika Serikat, karya
sastranya diibaratkan sebagai jendela penghubung antara belahan timur dan barat. Selain
itu, deretan karyanya juga diibaratkan sebagai jembatan antara histori dan masa depan
(Sean Foley, 2022).

Teks Puisi “Ahtaju Li al-‘Adiyyi”

Puisi “Ahtaju Li al-‘Adiyyi” ditulis dalam bahasa Arab oleh Hatim Az-Zahrani.
Karya sastra tersebut mulanya dimuat dalam Majalah Arab Saudi ‘Al- Yamamah’ yang
dipublikasikan pada 2 April 2020. Selain itu, teks tersebut juga diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris oleh Munira Al-Gadir. Hasil terjemahannya tersebut dimuat dalam situs
Asymptote Journal. Bersamaan dengan itu, sang penyair juga mengunggah audio teks
puisinya ke situs soundcloud.com sehingga bisa diakses versi vokalisasi teksnya. Adapun
pada penelitian kali ini, teks puisi ‘Ahtaju Li al-‘Adiyyi’ akan ditulis dalam bahasa Arab
dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Loslal) Flam

/Ahtaju Li al-‘Adiyyi/

‘Saya Butuh si Normal’

FT W o ke Logd Sl
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/Ahtaju fairiisan yugarribuni min al- ‘adiyyi aksara
Ayyuha al- ‘adiyyu, kam tabdii gariban hina tankasiru al-maraya
Al-Wadihatu wa yaksuru al-waqtu al-qgalilu!/

‘Aku membutuhkan lebih banyak virus yang dekatkan diriku dari yang normal
Wahai Normal, betapa aneh kenyataan-kenyataan itu saat cermin pecah dan virus
itu menyebar dalam waktu yang singkat’

J e ¥t Ly ol

&9 o LY Glae oS il s
Ere) 5 5 Btall gy o5 £5Y ses
DS AV B et S b

¢ Sasg 0 OV

La jaadl 1 OV dusy

RPN

Jyeslly 5 yll ey
/Ahtdju fairiisan mumayyitan la ‘ilaja lahu
Wa laisa bifatinin lakinnahu sayugalliqu al-abwaba min diint
Wa yad unt li ‘'unzi’a ‘an wasawist al-masirati wa saubahd al-mansiija
Min khaitin yukarriru nafsahu fi al-akharina bikasratin.
Al-Ana: wahdaka,
Wahdaka al-ana: al-mastru huna
At-tariqu al-laulabiyyu hund
Wa anta ad-darbu nahwaka wa al-wusiilu/

‘Aku membutuhkan virus mematikan yang tidak ada obatnya

Sebuah virus yang tidak tidak hanya menjadi pengalih perhatian, tetapi juga
menutup berbagai pintu di hadapanku

Mengundangku untuk melucuti kebahagiaan sekaligus kekhawatiran dari pakaian
yang teranyam

Dari benang, berulang-ulang, teks, tekstil, dan mengguncang satu sama lain.
Sekarang: sendirian, kau

Seorang diri, kau sekarang

Jalan spiral itu ada di sini

Dan kau adalah jalannya di depanmu

Sebuah kedatangan’

.6‘97)\ |l:)jj5_Tll Y
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/La “dkharina”al-yauma

Hal haza al-lazi tarjiuhu?

La saffun bilauhin aswadin hatta yu’azziba hurruka al-fardiyya fi sijnin min al-
ma ’'nd al-mu’addi kamd tasya a as-sultatu al-ila,

Wala waqtun ma’a al-jari al-mumilla hadisuhu ‘an khadda’ati at-taswibi fi ar-
ramqi al-akhiri min al-mundfasati asy-syarifati,

La hadisun mujazun min sa’ataini ma’a al-qaribi al-mustajibi ila al-isa’ati an-
nabilati ‘an khatti ad-dajjali fi al-ardi asy-syarifati wahdahu,

La ‘akhariina’ lahu wala laka.

Anta munzu al-ana wahdaka

La khalilata kai tubadiluka al-garama,
Wa la khalilul

‘Tidak ada “yang lainnya” hari ini

Apakah sini yang kamu harapkan?

Tidak ada kelas dengan rona hitam hingga situasi ini menyiksa kebebasan dirimu
dalam penjara normal sebagaimana penguasa tertinggi berkendak

Tidak ada waktu bersama tetangga yang pembicaraannya membosankan, tentang
tipu daya dalam pemilihan suara pada detik terakhir persaingan yang adil

Tidak ada pula percakapan yang lebih singkat dari dua jam bersama kerabat yang
biasa menyahut gosip tentang langkah-langkah Dajjal di tanah suci sendirian
Tidak ada yang lainnya baginya dan bagimu

Sejak saat ini sendirian lah dirimu

Tidak ada kekasih yang bisa membalas cintamu,

dan tidak ada sahabat’

o S 5T Y
At e s S
3donadll b5 of
S e ST B 5l 03 3 858l Eliai L3 i ey WSl S e Y
/La akhariina huna

Fafakkar fi masiri asy-syi’'ri
Au qalqi al-gasidati:
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La jahimun kai tu’adalahu bitajribin hadasiyyin yurattibu nassaka al-
mansyiida fi raffi aniqin fauga akhari ma katabta./

‘Tidak ada yang lainnya di sini

Maka pikirkanlah di tempat kembalinya syair ini

Atau di kecemasan kasidah:

Tidak ada neraka’

Analisis Heuristik, Hermeneutik, dan Ketidaklangsungan Ekspresi

Puisi adalah salah satu karya sastra yang menjadi media untuk mengekspresikan
suatu hal tidak langsung, yaitu memiliki arti lain secara mendalam. Secara kontekstual
kata ‘al- ‘Adiyyi’ yang artinya ‘Normal’ dalam Puisi Ahtdju Li al-‘Adiyyi mengandung
makna baru. Sebagaimana penciptaan arti atau creating of meaning merupakan salah satu
bentuk ketidaklangsungan ekspresi dalam pemaknaan puisi tersebut (dalam Rachmat
Joko Pradopo, 1999: 77). Gambaran kata ‘Normal’ akan dibahas secara meluas dan
mendalam pada bait pertama dan sebagian dari bait kedua.

Selanjutnya, pengungkapan makna semiotik dalam Puisi Ahtaju Li al- ‘Adiyyi akan
dianalisis secara bertahap mulai dari analisis heuristik. Kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan analisis hermeneutik agar pemaknaan kebahasaan dapat dikupas secara lebih
mendalam. Pada penelitian ini, uraian analisis puisi tersebut akan dibedah dan dibagi

menjadi per bait.

Bait 1
57T 3l e i g ’CL.;—\
Wodl oS5 o B8 95 oS (ool L
L) gl Sy ol
[Ahtaju fairiisan yugarribuni min al- ‘adiyyi aksara

Ayyuha al- ‘adiyyu, kam tabdii gariban hina tankasiru al-maraya
Al-Wadihatu wa yuksiru al-waqtu al-galilu!l

‘Apakah aku membutuhkan sebuah virus yang mampu dekatkan diriku kepada yang

‘normal’?

Wahai Normal, betapa aneh penampilanmu saat cermin yang jernih retak dan waktu

(tetiba) berekspansi’

Secara pemaknaan heuristik, sang ‘Aku’ dalam puisi tidak secara gamblang
merepresentasikan citra penyair dalam bait puisi pertama tersebut. Akan tetapi secara

pemaknaan hermeneutik, sosok ‘Aku’ dapat menjadi representasi individu warga yang

mampu menjadi gambaran aspirasi rakyat Arab Saudi. Selanjutnya, kata ‘virus’ dalam
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bait tersebut merujuk kepada konteks pandemi COVID-19. Hal ini dapat diketahui dari
konteks produksi puisi ini dihasilkan bertepatan ketika Arab Saudi tengah giat melakukan
penanganan pandemi pada Maret 2020.

Hatim Az-Zahrani juga menyisipkan kata ‘normal’ yang menjadi subjek mati yang
dianggap hidup olehnya. Terlihat dari baris ke-2 bait pertama, sang penyair memanggil
‘normal’ seolah sedang berkomunikasi dengan satu sosok tertentu. Apabila merunut pada
konteks situasi saat puisi ini dipublikasi, kata ‘normal” bukan lagi menjadi istilah biasa.
Pasca-pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia, persebaran virus Corona ini telah
membuat Arab Saudi mencatatkan kasus aktif tertinggi ketiga di kawasan Timur Tengah,
yaitu sebanyak 24.021 kasus (Chaziza, 2020: 175) . Istilah ‘Normal’ yang dikaitkan
dengan keberadaan kata ‘virus’, dalam hal ini merujuk pada COVID-19 merujuk kepada
situasi new normal. Istilah new normal tersebut disederhanakan oleh sang penyair dengan
satu kata yang hidup, yakni ‘normal’. Situasi yang dimaksudkan dalam bait puisi tersebut
adalah sebuah kondisi kehidupan manusia yang baru dan telah merubah gaya hidup
masyarakat dari sebelum pandemi. Ungkapan dalam bentuk pernyataan ‘Aku
membutuhkan sebuah virus yang mampu dekatkan diriku kepada yang ‘normal’ seolah
menjadi renungan bagi sosok ‘Aku’ atas situasi yang secara mendadak muncul di tengah
masyarakat Arab Saudi. Sang ‘Aku’ seolah ingin meyakinkan diri bahwa kehadiran virus
COVID-19 seolah telah menjadi mediator kendaraan masyarakat menuju transformasi
perubahan gaya hidup yang baru.

Perubahan kehidupan yang cukup mencekam bagi masyarakat Arab Saudi
digambarkan melalui penyiratan ungkapan ‘cermin jernih yang retak’. Transisi situasi
yang sangat mendadak bagi si ‘Aku’ yang disiratkan oleh sang penyair terkandung dalam
ungkapan baris kedua baris ke-2, yaitu ‘Wahai Normal, betapa aneh penampilanmu saat
cermin yang jernih retak dan waktu (tetiba) berekspansi.” Ledakan kasus aktif COVID-
19 di Arab Saudi mencapai (2020, 3548) yang berjudul ‘COVID-19 pandemic outburst in
Saudi Arabia: A glimpse’. Ledakan kasus aktif paling awal pandemi terjadi pada Maret
2020 (Chaziza, 2020: 172). Adapun Puisi “Ahtaju Li al-* Adiyyi” karya Hatim Az-Zahrani
dimuat dalam majalah Al-Yamamah. Dengan demikian, ungkapan baris ke-2
mengungkap gambaran situasi pada masa transisi perubahan gaya hidup yang disebabkan

oleh persebaran pandemi virus COVID-109.
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Wa laisa bifatinin lakinnahu sayugalliqu al-abwaba min dini
Wa yad uni li anzi’a ‘an wasawist al-masirati wa saubahd al-mansiija
Min khaitin yukarriru nafsahu fi al-akharina bikasratin.
Al-Ana: wahdaka,
Wahdaka al-ana: al-masiru huna
At-tariqu al-laulabiyyu hund
Wa anta ad-darbu nahwaka wa al-wustlul

‘Aku membutuhkan sebuah virus mematikan tanpa ada obatnya

Sebuah virus yang tidak menawan hati, tetapi menutup pintu di hadapanku
Mengundangku untuk melucuti kebahagiaan sekaligus kekhawatiran dari pakaian
yang teranyam

Dari benang, berulang-ulang,tekstil, dan mengguncang satu sama lain.

Sekarang: sendirian, kau

Seorang diri, kau sekarang

Jalan spiral itu ada di sini

Dan kau adalah jalannya di depanmu

Sebuah kedatangan’

Pada bait pertama baris ke-3, sang penyair kembali menegaskan pernyataannya

menunjukkan bahwa kemunculan masa transisi kehidupan yang sangat signifikan akibat

virus COVID-19 benar terjadi pada diri sang ‘Aku’. Hal tersebut terlihat pada ungkapan

‘Aku membutuhkan sebuah virus mematikan tanpa ada obatnya’. Perlu diketahui bahwa

pada saat pandemi mewabah, Arab Saudi dan negara lainnya di dunia belum menyediakan

vaksin khusus guna mencegah pengendalian virus dan dampak terhadap serangan

mematikannya. Proses uji klinis vaksin dilakukan oleh para peneliti dan baru berlangsung

pada tahun 2020 (mayoclinic.org, 2020). Dengan demikian, sang ‘Aku’ pada akhirnya

digambarkan oleh penyair sebagai sosok yang berakhir hidup berdampingan bersama

dengan ‘virus’ sebagai jalan menuju situasi ‘normal’.

31



MECR/! Volume 3 Number 1 (2024)

Secara umum, sang penyair mulai menjelaskan secara tersirat situasi saat Virus
COVID-19 mulai mewabah di Arab Saudi dalam sebuah gambaran imajinatif puisinya
pada baris ke-2 dan ke-3. Gambaran kedatangan pandemi tersirat dalam makna ungkapan
‘Sebuah virus yang tidak menawan hati, tetapi menutup pintu di hadapanku,
mengundangku untuk melucuti kebahagiaan sekaligus kekhawatiran dari pakaian yang
teranyam.’ Pada baris tersebut, sang ‘Aku’ seolah ingin mengungkap bahwa kedatangan
Virus COVID-19 merupakan fenomena yang tidak pernah diharapkan atau pun diduga
oleh dirinya sendiri. Lebih lanjut, situasi pada saat virus mewabah telah merenggut
kebahagiaan yang meliputi sang ‘Aku’.

Baris ke 4 sampai dengan ke-6 memberikan penggambaran suasana hati sang ‘Aku’
yang dilanda kecemasan akan perubahan situasi yang meliputi segala lini kehidupannya.
Aspek kehidupan yang mengalami perubahan kemudian diperjelas kembali pada baris
selanjutnya. Selanjutnya, baris ke-7 dan ke-8 mulai merujuk pada perubahan situasi
‘normal’ yang baru atau yang kemudian disebut sebagai new-normal.

‘Sekarang: sendirian, kau
. ,
Seorang diri, kau sekarang

Situasi setelah kedatangan pandemi COVID-19, sang penyair menggambarkan
sosok ‘Kau’ yang merujuk kepada situasi ‘normal’ berubah menjadi situasi yang sunyi.
Faktanya, saat pandemi berlangsung kebijakan penangguhan perjalanan ke luar negeri,
pelaksanaan kelas daring, dan sistem Work From Home (WFH) membuat segala aktivitas
dilakukan secara terbatas di rumah (Ministry of Health, 2020). Kemudian ungkapan pada
baris ke-9 hingga 11, ‘Jalan Spiral itu ada di sini dan Kau adalah jalannya di depanmu,
sebuah kedatangan’ bermakna bahwa adanya perubahan gaya hidup dan budaya melalui
transisi suasana yang mencekam ini berujung menghasilkan budaya baru membuat sang
Aku seolah harus beradaptasi dengan keberadaan situasi ‘normal’ baru usai Pandemi
COVID-19 mewabah di Arab Saudi.

Bait 2
o) o9 T Y
Tosy gl lda |a

/La “Akhariina”al-yauma
Hal haza al-lazi tarjithu?

‘Hari ini, tidak ada orang lain
Apakah ini yang kau inginkan?’
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Kata ‘hari ini” merujuk pada situasi saat pandemi COVID-19 mewabah di Arab
Saudi. Sementara ungkapan ‘tidak ada orang lain’ menggambarkan situasi sunyi. Suasana
sunyi yang tercipta pada masa pandemi disebabkan oleh berbagai kebijakan pembatasan
segala aktivitas masyarakat yang dilakukan oleh Otoritas Arab Saudi (Sheerah et al.,
2023: 2). Hal tersebut dilakukan dalam rangka untuk mengendalikan penyebaran virus

agar tidak melebar ke berbagai daerah.
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/La saffun bilauhin aswadin hatta yu’azziba hurruka al-fardiyya fi sijnin min al-
ma ’'nd al-mu’addi kamd tasya a as-sultatu al-ila,

Wala waqtun ma’a al-jari al-mumilla hadisuhu ‘an khadda’ati at-taswibi fi ar-
ramqi al-akhiri min al-mundfasati asy-syarifati,

La hadisun mijazun min sd’ataini ma’a al-qaribi al-mustajibi ila al-isa’ati an-
nabilati ‘an khatti ad-dajjali fi al-ardi asy-syarifati wahdahu,

La ‘akhariina’ lahu wala laka.

Anta munzu al-ana wahdaka

La khalilata kai tubadiluka al-garama,

Wa la khalilu/

‘Tidak ada “yang lainnya” hari ini

Apakah sini yang kamu harapkan?

Tidak ada kelas dengan rona hitam hingga situasi ini menyiksa kebebasan dirimu
dalam penjara normal sebagaimana penguasa tertinggi berkendak

Tidak ada waktu bersama tetangga yang pembicaraannya membosankan, tentang
tipu daya dalam pemilihan suara pada detik terakhir persaingan yang adil

Tidak ada pula percakapan yang lebih singkat dari dua jam bersama kerabat yang
biasa menyahut gosip tentang langkah-langkah Dajjal di tanah suci sendirian
Tidak ada yang lainnya baginya dan bagimu

Sejak saat ini sendirian lah dirimu

Tidak ada kekasih yang bisa membalas cintamu,

dan tidak ada sahabat’

Secara umum, baris ke-3 sampai dengan ke-9 membahas mengenai situasi yang
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disebut oleh sang ‘Aku’ sebagai keadaan normal. Setelah WHO menyatakan bahwa
wabah COVID-19 dinaikkan statusnya menjadi pandemi pada 11 Maret 2020, terjadi
beberapa perubahan situasi yang disebut dengan istilah new-normal (Cucinotta & Vanelli,
2020). Kondisi yang baru tersebut digambarkan dalam beberapa aspek dalam bait kedua.
Contoh perubahan situasi yang terjadi di bidang pendidikan sebagaimana disiratkan oleh
sang ‘Aku’ dalam puisi sebagai berikut.

‘Tak ada kelas dengan papan tulis hitam yang menyiksa dirimu dalam penjara
kekuasaan sebagaimana otoritas utama berkehendak’

Makna ungkapan baris ke-3 dalam baitu kedua adalah situasi pembelajaran yang
biasanya melibatkan beberapa elemen kelas seperti papan tulis hitam tidak lagi digunakan
pada saat pandemi. Penggunaan kata ‘penjara kekuasaan’ menjadi siratan makna dari sifat
pembatasan yang dihasilkan dari kebijakan pemerintah terkait. Kemudian, ungkapan
‘penjara kekuasaan sebagaimana otoritas utama berkehendak’ merujuk pada kebijakan
penangguhan Kementerian Pendidikan Arab Saudi pada 8 Maret 2020 (Ministry of
Education, 2020:7). Kementerian terkait mengeluarkan resolusi no. 79305 yang
menetapkan adanya pelaksanaan Study From Home’ sebagai teknis pelaksanaan kegiatan
pendidikannya.

‘Tak ada waktu untuk tetangga yang membosankan berbincang tentang pemilihan
palsu dalam nafas terakhir persaingan yang adil,

Tak ada pembicaraan singkat selama dua jam dengan kerabat yang bereaksi
terhadap rumor mulia tentang langkah-langkah

Dajjal, sendirian di tanah suci

Dia pun tak punya orang lain dan begitu pula dirimu’

Pada baris ke-4 sampai dengan ke-6, sang ‘Aku’ menguraikan situasi pembatasan
sosial dari aspek lainnya. Selain kebijakan penangguhan penyelenggaraan kegiatan
belajar di sekolah, imbauan social distancing menyebabkan masyarakat Arab Saudi perlu
melakukan ‘Stay at Home’. Dampak dari pembatasan tersebut diungkap dalam
penggambaran baris ke-4 dan ke-5. Situasi pada saat kebijakan pembatasan sosial telah
menyebabkan berkurangnya komunikasi antarmasyarakat secara langsung. Hal ini karena
penangguhan aktivitas sosial yang diterapkan oleh Pemerintah Arab Saudi meliputi
pelarangan kegiatan yang melibatkan sejumlah orang, study from home, work from home,
hingga membatasi hingga menutup tempat umum di daerah Diungkap secara lebih
merinci, kebijakan lockdown diberlakukan di Riyad, Dammam, Tabtk, Zahran, Hafuf,
Jeddah, Ta'if, Qatif, dan Khabar (Alhofaian, Aisha dkk, 2022: 2).
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Adapun ungkapan ‘Rumor mulia tentang langkah-langkah Dajjal, sendirian di tanah
suci’ menjadi salah satu penggambaran abstrak bahwa sang penyair ingin menunjukkan
bahwa kebijakan pembatasan juga tanpa terkecuali mencakup kegiatan Haji dan Umrah
di Arab Saudi. Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan tersebut menjadi pusat strategis
muslim dunia tempat jutaan muslim berkumpul dari seluruh dunia (Algaissi, Abdullah
A., 2020: 835). Berbagai penangguhan kegiatan yang telah diuraikan tersebut mendorong
sang ‘Aku’ merasakan kesepian dan hanya menyisakan dirinya sendiri. Makna tersebut
tersirat dari ungkapan berikut ini,

‘Dia pun tak punya orang lain dan begitu pula dirimu
Mulai saat ini, kau sendiri,

Tak ada kekasih untuk membagi hasratmu,

Tak ada teman’

Apabila mendalami efek sosial dari pemberlakukan lockdown di Arab Saudi saat
Pandemi COVID-19, terdapat dua penelitian yang menunjukkan hasil yang kontra.
Penelitian milik Aisha Alhofaian dkk (2022, 4-5) menunjukkan hasil positif, yaitu 86,8%
dari 775 partisipan dinyatakan dalam kondisi fisik dan mental yang aman. Berbeda
dengan penelitian milik Luc Goethals dkk (2020) yang menunjukkan bahwa kebijakan
tersebut telah memberikan dampak negatif bagi masyarakat Arab Saudi. Pada penelitian
yang kedua tersebut menyatakan bahwa kebijakan pembatasan sosial menyebabkan
dampak negatif dari segi pengurangan aktivitas fisik dan mental (Goethals, Luc dkk,
2020: 3). Ungkapan rasa kesepian tersirat dalam makna ungkapan puisi di atas.
Penggambaran ‘Tak ada kekasih untuk membagi hasratmu, tak ada teman’ menjadi
gambaran sang ‘Aku’ saat menghadapi situasi pandemi COVID-19 yang seketika

mengubah seluruh tatanan gaya hidupnya.
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Fafakkar fi masiri asy-syi’'ri

Au qalqi al-gasidati:

La jahimun kai tu’adalahu bitajribin hadasiyyin yurattibu nassaka al-
mansyiida fi raffi anigin fauga akhari ma katabta.l

35



MECR/! Volume 3 Number 1 (2024)

‘Tak ada orang lain di sini

Pikirkanlah nasib puisi

Atau kecemasan dalam puisi:

Tak ada neraka, tak ada korelasi bagi eksperimen modernis untuk menghasilkan

teks berikutnya di rak bukumu’

Pada baris selanjutnya, terdapat kata ‘puisi’ yang merepresentasikan perjalanan
hidup seseorang yang dihasilkan dari adanya kebebasan ekspresi dalam menuangkan ide
dan gagasannya. Kecemasan terhadap ‘nasib puisi’digambarkan karena daya Kreativitas
yang terisolasi sebab hilangnya interaksi satu sama lain secara langsung membuat sang
‘Aku’ mengkhawatirkan keberlanjutan eksistensinya, Selanjutnya, ungkapan ‘Tak ada
neraka, tak ada korelasi bagi eksperimen modernis untuk menghasilkan teks berikutnya
di rak bukumu’ menggambarkan bahwa situasi terisolir ini membuat sang ‘Aku’ tidak
lagi memiliki pencapaian gemilang yang disertai dengan adanya tekanan eksternal. Hal
ini karena pembatasan gerak aktivitas membuat setiap masyarakat justru berperang
dengan tekanan yang ada dalam dirinya sendiri, Kondisi tersebut sebagaimana yang
digambarkan dalam penelitian Luc Goethals dkk (2020: 3) bahwa pembatasan aktivitas
saat pandemi COVID-19 menyebabkan kondisi tekanan mental yang dirasakan lebih

banyak tertuju pada rasa kesepian dan kesendirian.

Model, Varian, dan Matriks

Pada subbab yang keempat, pembahasan akan berfokus pada analisis model, varian,
matriks, dan hipogram dalam Puisi ‘Ahtdju Li al-‘Adiyyi’. Uraian pembahasan analisis
teks puisi akan dimulai dari tahap model agar mendapatkan gambaran analisis matriks.
Sepanjang uraian pembahasan model, terdapat kata atau kalimat yang akan memberikan
kata kunci yang representatif terhadap makna di setiap baris puisi tersebut. Sementara
analisis terhadap variasi puisi mengacu pada ragam cara penyajian interpretasi model
yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, setelah tahap analisis terhadap
model teks puisi tersebut, pembahasan dilanjutkan dengan analisis terhadap variasi
penyajian model tersebut.

Selanjutnya, analisis matriks terdiri dari kata atau kalimat yang terkandung dalam
setiap bait puisi. Bentuk kata, frasa, dan kalimat dalam setiap bait puisi mampu menjadi
kunci untuk memahami makna keseluruhan karya sastra, dalam hal ini yaitu Puisi “Ahtaju
Li al- ‘Adiyyi.

Tabel 1
| Bait Pertama
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Baris ke-1 dan ke-3

Model dan Varian

Teks Puisi

Berdasarkan uraian makna hermeneutik
pada subbab sebelumnya. Dapat dipahami
bahwa bait pertama baris ke-1 sampai dengan
ke-3 memiliki 3 model dalam gaya
pengungkapan maknanya.

Model puisi tersebut mencakup kata
‘virus’ dan ‘normal’ serta kalimat ‘cermin
jernih yang retak’. Secara pemaknaan literal,
virus merujuk kepada sebuah penyakit
COVID-19 yang mulai menyebar di Arab
Saudi pada tahun 2020 (Ameen et al., 2020:
3549). Akan tetapi, sifat virus yang
pergerakannya menyebar dapat dipahami pula
sebagai ungkapan gambaran proses kekacauan
yang kian meluas di negeri Arab Saudi. Virus
diposisikan sebagai sentra perubahan yang
memaksakan situasi berubah menjadi kacau,
sebagaimana penggambaran dalam ‘cermin
jernih  yang retak. Kemudian, kekacauan
tersebut menyebabkan kehidupan masyarakat
terpaksa berpindah ke masa transisi yang
disebut dengan ‘normal’. Dengan demikian,
varian dalam bait puisi ini mencakup situasi
kacau dan proses perubahan keadaan yang
disebabkan oleh virus dan proses transisi
menuju gaya hidup yang baru.
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‘Apakah aku membutuhkan sebuah virus yang

mampu  dekatkan diriku kepada yang
‘normal’?

Wahai Normal, betapa aneh penampilanmu
saat cermin yang jernih retak dan waktu
(tetiba) berekspansi’

Tabel 2

Bait Pertama

Baris ke-4 sampai dengan ke-10

Model dan Varian

Teks Puisi

Berdasarkan pemaknaan hermeneutik,
dapat dipahami bahwa model dari puisi
tersebut merujuk pada kata ‘virus yang
mematikan’, ‘virus yang menutupkan pintu di
hadapan sang Aku’, ‘was-was’, ‘pakaian yang
teranyam’, ‘benang yang mengulang dengan
sendirinya’, ‘jalan spiral’, dan ‘sendiri’.

Adapun varian yang merupakan
sekumpulan model tersebut merujuk pada
situasi yang menempatkan sang ‘Aku’ seolah
tidak ada pilihan selain mulai menerima
keberadaan virus yang akan berdampingan
dengan perjalanan hidupnya menjuju ‘normal’
baru. Setelah virus menyebar, perubahan gaya
hidup dan budaya yang terbungkus dalam
suasana mencekam ini telah menghasilkan
adanya budaya baru. Budaya baru yang
membuat sosok ‘Aku’ dengan terpaksa perlu

beradaptasi kembali dengan pemaknaan
kondisi ‘normal’ setelah keberadaan virus
tersebut.
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‘Aku membutuhkan sebuah virus mematikan
tanpa ada obatnya

Sebuah virus yang tidak menawan hati, tetapi
menutup pintu di hadapanku

Mengundangku untuk melucuti kebahagiaan
sekaligus kekhawatiran dari pakaian yang
teranyam
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Dari benang yang banyak mengulang kembali
dengan sendirinya

Sekarang: sendirian, kau

Seorang diri, kau sekarang

Jalan spiral itu ada di sini

Dan kau adalah jalannya di depanmu

Sebuah kedatangan’

Makna hermeneutik yang dapat disimpulkan dari penggambaran teks bait pertama
dalam baris ke-4 sampai dengan ke-10 adalah bahwa individu yang merujuk pada dirinya
sendiri sebagai 'Aku’ mengalami perjalanan batin yang mencakup tahap penerimaan
terhadap keberadaan virus. Proses tersebut melibatkan pengakuan bahwa keberadaan
virus akan menjadi bagian dari perjalanan hidupnya menuju 'normal’ baru. Penyebaran
virus menyebabkan perubahan dramatis dalam gaya hidup dan budaya, sehingga akhirnya
menghasilkan munculnya budaya baru. Sosok ‘Aku’ digambarkan seolah merasa terpaksa
untuk beradaptasi kembali dengan konsep 'normal’ yang baru terbentuk setelah
keberadaan virus tersebut. Dengan demikian, teks tersebut menunjukkan bagaimana
pandemi telah mengubah pandangan dan pengalaman individu terhadap dunia, memaksa
sosok ‘Aku’ untuk menghadapi realitas baru dan menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi. Lebih lanjut perubahan budaya yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan
dibahas pada bait kedua.

Tabel 3
Bait Kedua
Baris ke-1 sampai dengan ke-13
Model dan Varian

Model dari bait kedua baris ke-1 sampai
dengan ke-13 mencakup kalimat ‘tidak ada
“yang lainnya” hari ini’, ‘kelas dengan papan
tulis hitam’ yang merujuk pada simbol
pendidikan, ‘penjara’, dan ‘pemilihan palsu’,

dan ‘otoritas tertinggi’.
Berdasarkan ~ sekumpulan  elemen
model tersebut, dapat dipahami bahwa varian

Teks Puisi
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puisi bait tersebut mencakup perubahan situasi
kehidupan di berbagai aspek bidang.
Perubahan gaya hidup terjadi melalui
implementasi kebijakan otoritas. Otoritas yang
dimaksud adalah wewenang Pemerintah Arab
Saudi yang telah menyebabka terciptanya gaya
hidup ‘normal’ baru, mulai dari penerapan
model pelaksanaan pendidikan, hubungan
interaksi sosial antarmanusia, hingga cara
berinteraksi dengan Tuhan melalui ibadah yang
juga mengalami  pembatasan. Dampak
penerapan kebijakan pembatasan aktivitas
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sosial telah menyebabkan ‘Kau’ yang merujuk

pada ungkapan ‘situasi normal’ yang
cenderung memberikan perasan keterisolasian
pada sosok  ‘Aku’  seolah  semakin

dinormalisasi sebagai kondisi biasa. Kondisi
berjarak yang mulai perlu diterima sosok ‘Aku’
sebagai keadaan baru dan kebudayaan baru
yang akan menyebabkan dirinya perlu
beradaptasi kembali dengan perubahan yang
terjadi.

A sl SEL Y
ks Yy

‘Hari ini, tidak ada orang lain

Apakah ini yang kau inginkan?

Tak ada kelas dengan papan tulis hitam
yang menyiksa dirimu dalam penjara
kekuasaan sebagaimana otoritas utama
berkehendak

Tak ada waktu untuk tetangga yang
membosankan  berbincang tentang
pemilihan palsu dalam nafas terakhir
persaingan yang adil,

Tak ada pembicaraan singkat selama
dua jam dengan kerabat yang bereaksi
terhadap rumor mulia tentang langkah-
langkah

Dajjal, sendirian di tanah suci

Dia pun tak punya orang lain dan begitu
pula dirimu

Mulai saat ini, kau sendiri,

Tak ada kekasih untuk membagi
hasratmu,

Tak ada teman’

Berdasarkan hasil pemaknaan hermeneutik dalam baris ke-1 sampai dengan ke-10,
penggambaran tersebut menggambarkan perubahan yang dialami oleh sang ‘Aku’
sebagai hasil dari pandemi virus yang mewabah. Pemerintah Arab Saudi, sebagai otoritas,
memainkan peran penting dalam mengatur perubahan gaya hidup yang baru melalui
kebijakan pembatasan. Implementasi kebijakan ini mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan, interaksi sosial, dan ibadah. Dampak dari pembatasan
aktivitas sosial menyebabkan individu merasa semakin terisolasi dan 'normalisasi’ kondisi
isolasi tersebut sebagai hal yang biasa. Hal ini menggambarkan sebuah budaya baru di
mana jarak antarindividu menjadi lebih umum dan diterima sebagai keadaan baru yang
harus dihadapi dan diadaptasi oleh setiap masyarakat. Dengan demikian, makna
hermeneutiknya menyoroti proses adaptasi individu terhadap perubahan yang terjadi

dalam lingkungan sosial dan budaya akibat pandemi.

Tabel 4
Bait Kedua
Baris ke-14 sampai dengan ke-16
Model dan Varian

Elemen model yang terdapat di dalam

bait kedua baris ke-14 sampai dengan ke-16
tersebut mencakup ungkapan kalimat ‘tidak
ada yang lainnya di sini’, ‘tempat kembalinya
puisi’ dan ‘kecemasan puisi’, serta ‘neraka’.

Teks Puisi

La :)5J>'-TY
A pan (3 S
3adl) G o
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Ketiga ungkapan tersebut mengarah pada dua
bentuk varian.

Varian pertama adalah ekspresi
keterisolasian dan refleksi diri terhadap situasi
yang menimpa sang ‘Aku’ pada saat virus
menyebar di sekitarnya. Sang ‘Aku’ seolah
mengkhawatirkan perkembangan peradaban
yang disimbolkan dengan ungkapan ‘tempat
kembalinya puisi tersebut diproduksi, yakni
Arab Saudi’. Selanjutnya, varian kedua
mencakup penggambaran sang ‘Aku’ yang

L 5T 85 gl Oy @ 3pnad Elas
‘Tak ada orang lain di sini
Pikirkanlah tentang tempat kembalinya puisi
Atau kecemasan dalam puisi:
Tak ada neraka, tak ada Kkorelasi bagi

eksperimen modernis untuk menghasilkan teks
berikutnya di rak bukumu’

terus berupaya menggapai kesempurnaan
dalam  perubahan yang terjadi  dan
menyebabkan situasi kacau dan tidak
seimbang.

Makna hermeneutik pada baris ke-11 sampai dengan ke-16 menunjukkan dampak
dari pembatasan sosial yang diberlakukan oleh pemerintah negara sebagai tanggapan
terhadap pandemi virus. Kebijakan pembatasan tidak hanya mempengaruhi kehidupan
sehari-hari individu, tetapi juga mengancam kebebasan berekspresi dan kreativitas
masyarakat, termasuk melalui karya sastra seperti puisi. Ketidakmampuan untuk
berinteraksi dan berkolaborasi secara langsung dengan orang lain dapat membatasi
sumber inspirasi dan pertukaran ide, yang berpotensi menghambat kemajuan dan
pencapaian kreatif. Ketika individu terisolasi dan kesepian, fokusnya cenderung terpaku
pada diri sendiri, yang dapat menghambat proses penciptaan dan berbagi karya sastra.
Dengan demikian, dari sudut pandang hermeneutik, penggambaran ini menyoroti
pentingnya kebebasan berekspresi dan interaksi sosial dalam memelihara kreativitas dan
kemajuan masyarakat.

Hipogram

Berdasarkan hasil penelusuran analisis matriks terhadap Puisi ‘Ahtaju Li al-
‘Adiyyi’, dapat ditemukan inti makna teks atau hipogram. Adapun hipogram dari teks
puisi bait pertama dan sebagian bait kedua puisi tersebut dapat diketahui “perjalanan
individu sang ‘Aku’ dalam melewati proses perubahan kehidupan yang disebabkan
adanya virus pandemi.” Secara kontekstual, puisi ini diproduksi oleh Hatim Az-Zahrani

pada masa COVID-19 bergejolak di Arab Saudi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, Puisi ‘Ahtaju Li al-‘Adiyyi’

karya Hatim Az-Zahrani membahas tentang perjalanan masa transisi perubahan
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kehidupan sang ‘Aku’ saat menghadapi penyebaran virus mematikan beserta dampaknya.
Melalui perjalanan yang rumit dan penuh pergolakan batin, individu yang merujuk pada
dirinya sendiri sebagai sosok ‘Aku ini mengalami berbagai tahapan, mulai dari proses
penerimaan terhadap perubahan yang terjadi akibat pandemi hingga proses adaptasi.
Pembatasan yang diberlakukan oleh pemerintah menghasilkan perubahan gaya hidup dan
budaya baru. Perubahan budaya mempengaruhi interaksi sosial, kebebasan berekspresi,
dan kreativitas masyarakat. Meskipun menghadapi tantangan, individu terpaksa
beradaptasi dengan situasi yang baru, mencoba untuk menemukan cara untuk menjaga
kreativitas dan kemajuan di tengah pembatasan yang ada. Hal ini menyoroti pentingnya
kebebasan berekspresi, interaksi sosial, dan adaptasi dalam menghadapi perubahan yang
diakibatkan oleh pandemi, serta menekankan perlunya upaya bersama untuk mengatasi

dampak sosial dan budaya yang dihasilkan oleh pandemi.
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